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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang memiliki lebih dari 200 ribu jiwa

penduduk. Setiap tahunnya jusdglipeaduduk di Indonesia terus bertambah

perusahaan yang gulung tikar, menyebabkan karyawan diberhentikan oleh

perusahaan yang menimbulkan peningkatan jumlah pengangguran. Dari
total usia kerja sebanyak 203,97 juta orang, persentase penduduk usia kerja
yang terdampak dari adanya Covid-19 adalah sebesar 14,28 persen dan
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia bertambah menjadi 7,07

persen per Agustus tahun 2020 (www.bps.go.id, 2020). Badan Perencanaan



Pembangunan Nasional atau BAPPENAS juga memperkirakan bahwa
tingkat pengangguran di Indonesia untuk tahun 2020 akan menjadi 11 juta

orang penganggur (Kompas.com, 2020).
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Indonesia di dominasi oleh pekerja dengan pendidikan rendah, sementara
mereka yang menganggur memiliki pendidikan yang lebih baik. Dilansir
dari www.bps.go.id, penduduk yang paling banyak bekerja adalah dari
lulusan Sekolah Dasar (SD) kebawah, yakni sebesar 38,89% dari jumlah

penduduk seperti terlihat pada Gambar 1.2 dibawah ini.
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Belum banyak orang-orang yang berani untuk membuka bisnis sendiri
karena mereka menganggap bahwa bekerja di instansi pemerintahan
ataupun perusahaan besar lebih sukses dan terjamin dibandingkan menjadi
wirausaha dengan menciptakan bisnis baru. Tidak jarang juga orang tua
yang menginginkan anak-anaknya menjadi Pegawai Negeri Sipil. Budaya

inilah yang masih jelas tertanam pada pola pikir masyarakat Indonesia.



Anggapan bekerja di perusahaan akan lebih terjamin dibandingkan menjadi
seorang pengusaha, karena jika bekerja di perusahaan, pendapatannya pasti
untuk tiap bulannya, sedangkan menjadi wirausahawan pendapatannya
tidak menentu setiap bulannya.

Kegiatan berwirausaha memiliki pengaruh dan berperan penting untuk

perekonomian Indonesia. Primandaru (2017) menyatakan bahwa apabila

rus sebesar 2% dari
0 Diakses dari chidonesia.com tingkat
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Entrepreneurship Monitor (GEM) sebesar 50% penyedia lapangan

pekerjaan adalah berasal dari wirausahawan (Voda & Florea, 2019). Maka
dari itu, wirausaha sangat penting untuk suatu negara karena bisa mengatasi
masalah-masalah perekonomian seperti pengangguran, kemiskinan dan

masalah lapangan pekerjaan.



Wirausahawan muda baru sangat diperlukan oleh Indonesia agar
mampu meningkatkan tingkat persentase jumlah wirausahawannya. Apabila
wirausahawan di Indonesia terus meningkat dan dapat bersaing dengan
negara-negara lainnya maka dapat menciptakan peluang untuk menjadikan
Indonesia sebagai negara maju.

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta adalah fakultas

yang menjadi anflyasebagai-seqrang guru. Sesuai dengan
namanya, FEakifas [lmu Pendjflikan mengajarka hasiswanya cara

baik dan benar sesuai dengan kode etik guru. Mereka akan mendapatkan

banyak mata kuliah kependidikan umum maupun khusus. Selain itu,
terdapat Program Keterampilan Mengajar (PKM) yang dilakukan di
Sekolah Dasar. Program ini adalah salah satu mata kuliah wajib jurusan

kependidikan yang diisi dengan mengajar di sekolah selama kurang lebih 3



bulan lamanya. Dari program ini mahasiswa akan diterjunkan langsung pada

masalah yang ada disekolah, dengan menerapkan teori yang didapat di

perkuliahan pada praktik keterampilan mengajar yang dijalankan.
Berdasarkan prospek kerja yang sudah terbentuk sejak bangku

perkuliahan pada mahasiswa PGSD memperkecil keinginan mahasiswa

untuk melebarkan kemampuannya di bidang yang lain. Bisa saja pada saat

tahun 2020 yang menjadi fokus bagi Badan Kepegawaian Negara (BKN) di
tahun 2021 dimana dalam perekrutan guru tidak dilakukan lagi berdasarkan
seleksi CPNS melainkan melalui PPPK (Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja) (Nurita & Christy, 2021). PNS adalah WNI yang

memenuhi syarat tertentu dan diangkat sebagai Pegawai ASN tetap,



sedangkan PPPK diangkat berdasarkan perjanjian kerja dalam jangka waktu
tertentu (Zulfikar, 2021). Selain itu, untuk PPPK guru hanya bisa diikuti
oleh tenaga pendidik dengan ketentuan tenaga honorer yang terdaftar dalam
Dapodik Kemendikbud, merupakan Guru Honorer dan lulusan Pendidikan
Profesi Guru (PPG) yang tidak mengajar (Ramadhan, 2021).

Penerapan PPPK untuk perekrutan guru di tahun 2021 menjadi masalah

Ang mana prodi gersebut prospek keyjanya menjadi tenaga
di Sekolah Dasar. Fr: ? uate tidak bisa menga PPPK guru

akan oleh nterian
snark ' gduate, terutanmafsarjana
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DKI Jakarta dengan upah 4,2 juta rupiah. Tentu tidak mudah untuk menjadi

guru honorer di DKI Jakarta. Oleh karena itu, lulusan prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar merasa ragu untuk menjadi guru honorer dengan upah minim

yang tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Dari masalah tersebut, saya



tertarik untuk melihat apakah lulusan prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
memiliki intensi untuk terjun ke dunia wirausaha atau tidak.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Chrismardani (2016) menjelaskan
bahwa intensi untuk berwirausaha merupakan perilaku keterlibatan tinggi
(high involvement), karena dalam mengambil keputusan akan melibatkan

faktor internal seperti kepribadian, persepsi, motivasi, pembelajaran

(sikap), faktor eksternal—sepe] ell@rgas~tcman, tetangga dan lain

dirasaka
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Gambar 1.3 Hasil Pra-Riset Penelitian
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2021)

Peneliti melakukan pra-riset kepada 30 orang responden yang

merupakan mahasiswa Fakultas [lmu Pendidikan, UNJ. Pada Gambar 1.3



dapat dilihat bahwa faktor yang paling kuat dalam mempengaruhi intensi
berwirausaha adalah norma subjektif. Dari 30 responden, 29 orang
menganggap bahwa norma subjektif dapat mempengaruhi diri mahasiswa
untuk berwirausaha. Selain faktor norma subjektif, faktor lainnya yang

memiliki pengaruh kuat ialah kontrol perilaku yaitu dari 30 mahasiswa, 28

diantaranya menunjukkan bahwa kontrol perilaku dapat mempengaruhi
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mengembangkan bisnisnya.

Intensi berwirausaha merupakan keinginan individu untuk mengambil
kesempatan untuk membuka bisnis sendiri dengan menciptakan produk atau
pelayanan baru (Utami, 2017). Ketika keinginan untuk membuka bisnis

baru sudah ditanamkan pada diri individu, maka menunjukkan adanya
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keinginan yang kuat untuk memulai aktivitas, pada kali ini aktivitasnya
adalah berwirausaha. Keinginan yang kuat inilah yang bisa
mengembangkan pola pikir wirausahawan sehingga ide-ide kreatif dan
inovatif terus muncul. Ide-ide kreatif dan inovatif banyak dimiliki oleh para

mahasiswa, terlebih lagi mahasiswa pada generasi millenial yang memiliki

ide-ide out of the box. Tetapi masih sedikit dari mahasiswa yang

? 3 mahaswEa f/'."
mengikuti kegiatan schinarkewifausehagnetCtapi pada saat action mereka

belum mampu melakukan.

o
nampak_~et -. lebih banyak

Dalam menciptakan usaha baru, wirausahawan perlu memiliki sikap
yang baik dalam menghadapi segala kegagalan yang mungkin akan terjadi.
Risiko-risiko yang akan terjadi juga harus disikapi dengan bijak oleh

individu terebut. Sikap adalah kecenderungan untuk bereaksi secara agresif
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dalam menanggapi risiko yang ada didalam bisnis (Cruz et al., 2015). Sikap
berwirausaha sangat perlu dimiliki oleh individu untuk mengembangkan
bisnisnya. Ketika dihadapi masalah, individu harus tahu langkah-langkah
apa saja yang perlu diambil agar bisnisnya dapat bertahan. Wirausahawan
harus tahu objek apa yang sedang dihadapinya dan bagaimana solusi terkait

dari objek permasalahan tersebut.

Selain menyikapi-isik QbisniS;~warausaha juga harus mampu
mengatur _da# fpfemimpin bisnisflya secara keseltwtthan. Karena sebagai

saran serta pendapat dari orang-orang sekitarnya. Sebelum memasuki dunia

usaha, pasti banyak faktor yang perlu dipertimbangkan. Adanya saran serta
dukungan orang-orang sckitar dapat mempermudah individu untuk
mengambil keputusannya untuk berwirausaha atau tidak. Hal ini disebut

dengan norma subjektif.
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Norma subjektif adalah pandangan individu yang berasal dari
keyakinan dan dukungan keluarga, teman atau orang yang dianggap penting
bagi individu tersebut (Utami, 2017). Ketika mendapatkan banyak masukan
dari orang-orang sekitar, individu akan tahu apakah jika ia menjadi
wirausaha akan memberikan dampak positif atau dampak negatif untuk

kehidupannya di masa mendatang. Individu harus mampu melihat

pandangan yang dibes# i jektif.
Tidak pendapat dagl paran yang dibehi harus diterima.
Indivi arus memiliki pefidi ya sendiri. Terkal saran dan

m y ibui ijadi 1k individu memulai

hkan boome untuk

o beh& dewasa
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matang seh isnya tidak berkembang k.

Selain sikap da j alam menanamkan intensi

berwirausaha, perlu adanya kontrol atas diri individu itu sendiri. Kontrol ini
dilakukan agar dalam berperilaku menjadi wirausaha, individu dapat
mengatur mana saja hal-hal yang perlu dilakukan dan mana saja ide-ide
yang perlu dikembangkan. Menjadi wirausaha baru akan memiliki ambisi

yang lebih besar dan ego yang lebih tinggi untuk memajukan usahanya,



13

karena keinginan untuk menjadikan usahanya maju seperti usaha-usaha
lainnya yang sudah berkembang. Ambisi dan ego ini harus dikontrol dengan
adanya kontrol perilaku yang baik dan tepat.

Kontrol dalam berperilaku yang dilakukan individu pada saat

berwirausaha akan menghasilkan kemudahan dan kesulitaan untuk

bisnisnya. Hal ini tergantung dari sebaik apa individu tersebut mampu untuk

berikut:

1. Apakah sikap dapat mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa
Program Studi PGSD, Fakultas I[lmu Pendidikan UNJ angkatan 2017?

2. Apakah norma subjektif dapat mempengaruhi intensi berwirausaha
mahasiswa Program Studi PGSD, Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ

angkatan 2017?
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3. Apakah kontrol perilaku dapat mempengaruhi intensi berwirausaha
mahasiswa Program Studi PGSD, Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ
angkatan 2017?

4. Apakah sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku dapat

mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa Program Studi PGSD,

Fakultas [Imu Pendidikan UNJ angkatan 20177

3. Meade . gana11s1s pe&a
ap\ Mtensi be NEQ asiswa

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh antara sikap, norma subjektif

Studi PGSD,

dan kontrol perilaku terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Program

Studi PGSD, Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ angkatan 2017.
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D. Kebaruan Penelitian

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti
(Tahun) Kebaruan

(Utami, 2017) Judul Penelitian  Attitude, Subjective Norms, Perceived behavior control,
Entrepreneurship  education and  Self-efficacy  toward
entrepreneurial intention University student in Indonesia

Variabel Sikap, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, Pendidikan
Kewirausahaan, Efikasi Diri dan Intensi Berwirausaha

Objek Mahasiswa Universitas Jawa Timur angkatan 2012-2015

Metode & Penelitian_ini menggunakan metode kuesioner menggunakan

Teknik Analisis

Penelitian

(Laurensius /(dul Penelitian thitude, Subjective Norm\&‘emewed Behaviour
& ida, 2020 Cont ap Entrepreneurial Inten
Variabel Sikap, ma Subjektiff Kontrol ku dan Intensi
erwirausaha \é\\
Objek hasiswa Sar; Ekonomi dan\Bistiis, Universitas
anegara
G:ode litian ini $@da itian engan  metode
nik isis sive sa an S&
nelitian jek: Mal an Gu sar UNJ
pat: Faj mu Pendldlkam
3. de: ntitatif dengan simp om Sampling
4. litian: Adopsi
(Suprani Ju nelitian i rma Subje Kontfo] Berilaku terhadap
2015) nicipsi ibaiisa Mahagi TS di bang
aria ikap, orma Subjelgif, trol/ Périfaku dan Intensi
erwirausaha
je T, i a(PTS) di bang
e nggunaka ode kuesioner dengan
Tekhi I nonprobability sampli 7
Penelitia jek+Aahasi i uru Sekolah Dasar UNJ
ini ; : Pendidikan, UNJ
e: 1tatif dengan simple random sampling

4. Instrumen Penelitian: Adopsi

Kebaruan penelitian ini dari penelitian sebelumnya terletak pada objek
penelitian, tempat penelitian, metode dan instrumen penelitian dari beberapa
penelitian sebelumnya. Penelitian kali ini akan bertempat di Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta dengan mahasiswa Program Studi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) angkatan 2017 sebagai objek penelitian.
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Metode penelitian yang digunakan kali ini adalah metode kuantitatif dengan metode
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Instrumen pada penelitian kali ini
menggunakan instrumen adopsi yang diambil dari beberapa penelitian relavan
sebelumnya yang sejenis dengan penelitian ini. Penelitian ini mengambil variabel
sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku terhadap intensi berwirausaha. Metode

penelitian yang akan digunakan pada penelitian kali ini adalah metode kuantitatif
ﬁm Medel (SEM) dengan metode

dengan teknik analisis . LIA\
Partial Least Squawé S) yang dio?)kan menggundka

)

program SmartPLS

3.0.



